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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.  LATAR BELAKANG MASALAH 

Bencana merupakan peristiwa atau serangkaian peristiwa yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan juga penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh 

faktor alam, faktor nonalam ataupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 

timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan 

dampak psikologis. 

Indonesia merupakan wilayah yang rawan terhadap bencana, baik bencana alam 

seperti tsunami, gempa bumi, tanah longsor, letusan gunung api, banjir bandang dan 

bencana yang diakibatkan karena ulah manusia seperti kecelakaan transportasi, 

kecelakaan kerja, kebakaran yang disengaja dan kecelakaan lainnya. Beberapa faktor 

yang menyebabkan terjadinya bencana ini adalah kondisi geografis, iklim, geologis dan 

faktor-faktor lain seperti keragaman sosial budaya dan politik serta kecerobohan 

manusia (Depkes, 2007, p. 1). 

Menurut Wirantho (2009 dalam Patuju, 2018, para. 3) Indonesia sebagai salah 

satu negara yang masih dalam taraf sedang berkembang seringkali lemah dalam 

menghadapi bencana, baik yang disebabkan faktor alam maupun faktor kelalaian 

manusia itu sendiri. Salah satu bencana yang paling banyak terjadi dalam kaitannya 

dengan hal ini adalah kebakaran permukiman. 

Setiap tahun kejadian bencana kebakaran terus menerus terjadi di Indonesia, 

salah satunya di Ibu Kota DKI Jakarta. Berdasarkan data Dinas Penanggulangan 

Kebakaran dan Penyelamatan DKI Jakarta, Kasus kebakaran di Jakarta terus meningkat 

setiap tahunnya. Dalam empat tahun terakhir kasus kebakaran di Ibu Kota mencapai 

sekitar 6.576 kali kejadian. Dari data yang sama, objek kebakaran terbanyak terjadi 
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perumahan sebanyak 2.010 kasus. Hal tersebut membuktikan masih banyak kelalaian 

dari manusia itu sendiri dan kurangnya pemahaman tentang menanggulangi bencana 

kebakaran sehingga setiap tahunnya terus meningkat (Kumparan, 2020, para. 1-2). 

Wirantho (2009, p. 10) menyebutkan kebakaran telah memberikan dampak 

kepada lebih dari 22.000 orang setiap tahunnya. Peristiwa tersebut sangat berpotensi 

meninggalkan trauma pada masyarakat luas, dan menyebabkan kerugian perekonomian 

masyarakat luas.  

Dari hasil catatan data.jakarta.go.id, tercatat selama tahun 2018 terdapat 692 

kejadian kebakaran di DKI Jakarta dengan rata-rata 58 kasus setiap bulannya dan 

mengalami kerugian sebesar 180 Miliar. Sebanyak 65% kejadian kebakaran tersebut 

terjadi di daerah rumah tinggal.  Dari keseluruhan kejadian kebakaran, penyebabnya 

diakibatkan oleh korsleting listrik, ledakan tabung gas, pembakaran sampah, dan hal-

hal lain.  

Sumber: Data.jakarta.go.id 

Gambar 1.1 Infografis Kejadian Kebakaran Di DKI Jakarta Tahun 2018 
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Tak hanya di Ibu Kota, kebakaran permukiman masih menjadi bencana paling 

banyak terjadi di wilayah Aceh. Pada januari 2020 lalu, kebakaran permukiman terjadi 

sebanyak 30 kali kejadian, sedangkan kebakaran hutan dan lahan sebanyak 16 kali 

kejadian. Kebakaran tersebut tetap memberikan kerugian baik secara materi, psikis dan 

juga korban jiwa (BPBA, 2020, para. 2). Meski dampak dari kebakaran permukiman 

tersebut lebih kecil dibandingkan kebakaran hutan dan lahan, namun kebakaran 

tersebut tetap memberikan kerugian baik secara materi, psikis dan juga korban jiwa.  

Saat ini kondisi Indonesia dan ratusan negara di dunia sedang dihadapkan oleh 

pandemi virus Corona, yang membuat sebagian besar orang harus berdiam diri di 

rumah dan dilarang melakukan aktivitas sosial di luar rumah. Kegiatan memasak di 

rumah menjadi lebih populer. Menurut hasil riset Neilsen (dalam Putri, para. 16-17) di 

Indonesia, setelah pemberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) di beberapa daerah, sebanyak 49% masyarakat mengganti kebutuhan konsumsi 

harian dengan lebih sering memasak di rumah. 

Selain itu, memasak merupakan kegiatan yang perlu diwaspadai. Yared dkk., 

(2015, p. 1) menjelaskan dapur menjadi tempat kedua dimana sebagian besar 

kecelakaan rumah tangga terjadi. Kegiatan memasak tanpa pengawasan menjadi faktor 

utama terjadinya kebakaran. Dari pernyataan yang dikemukaan oleh Yared dkk, 

mencirikan bahwa faktor utama tersebut masuk ke dalam perilaku lalai masyarakat.  

Seperti yang dijelaskan oleh Wirantho (2009, p. 10) menyebutkan perilaku 

orang-orang pada suatu lingkungan atau yang menghuni bangunan yang cenderung 

ceroboh/lalai, ditambah dengan kegagalan peralatan, dan sistem proteksi yang kurang 

memadai tak jarang menjadi penyebab utama dari terjadinya kebakaran. Lebih lanjut, 

rendahnya kesadaran menjaga lingkungan, kurang pengetahuan tentang bahaya api, 

pembiaran terhadap anak-anak yang bermain api, keterpaksaaan karena keterbatasan 

ekonomi serta vandalisme ikut menjadi faktor penyumbang tingginya tingkat 

kerawanan terhadap kebakaran pada suatu bangunan atau lingkungan (p. 14). 
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Untuk itu, membangun disiplin teknik keselamatan kebakaran yang berfokus 

pada upaya pencegahan dan penanganan kebakaran merupakan hal utama yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi resiko dan kerugian yang diperoleh oleh korban 

kebakaran (Wirantho, 2009, p. 10). Dari pernyataan Wirantho tersebut, betapa 

pentingnya memiliki pengetahuan upaya pencegahan dan penanganan kebakaran agar 

dapat mencegah terjadinya kebakaran sehingga dapat mengurangi resiko dan kerugian 

yang dialami oleh korban. 

Penulis ingin melakukan final project dengan membuat newsgame mengangkat 

tema tentang kebakaran di permukiman warga. Informasi yang akan disajikan dalam 

newsgame tersebut seputar penyebab dan upaya yang dapat dilakukan saat terjadi 

bencana kebakaran khususnya di dapur. Alasan penulis memilih topik tersebut ialah 

kebakaran dapur yang disebabkan akibat kelalaian masyarakat yang dapat dicegah 

secara mandiri untuk meminimalisasi potensi bahaya yang dapat menyebabkan 

kejadian kebakaran karena setiap harinya bencana kebakaran masih terjadi di 

permukiman yang mengakibatkan kerugian besar, baik secara finansial, psikologis, dan 

juga korban jiwa. Selain itu, rendahnya kesadaran karena kurangnya pengetahuan 

masyarakat tentang bahaya api menjadi salah satu penyebab kebakaran masih terjadi.  

Republika (2017, para. 1-2) memaparkan pernyataan pihak LIPI yang 

mengatakan bahwa tingkat kesiapsiagaan masyakarat DKI Jakarta dalam menghadapi 

bencana kebakaran masih rendah dikarenakan masih banyaknya pengetahuan tentang 

kebakaran yang belum diketahui masyarakat. Dalam pernyataannya lebih lanjut 

mengatakan bahwa untuk meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat perlu upaya 

mengubah persepsi mereka tentang rencana dan upaya yang harus dilakukan jika terjadi 

bencana (para. 8).  

Namun, Wirantho (2009, p. 10) mengatakan upaya dari pemerintah sendiri dalam 

melakukan sosialisasi pencegahan kebakaran kepada masyarakarat dirasa masih belum 

efektif. Media cetak maupun elektronik umumnya lebih sering menginformasikan 
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tentang kejadian kebakaran sebagai sebuah kecelakaan dibandingkan dengan 

mengungkap akar penyebabnya.  

Terdapat beberapa parameter yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan 

kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana. Salah satunya ialah dengan 

memahami apa saja yang harus dilakukan sebelum, saat dan setelah bencana terjadi. 

Pengetahuan tersebut dapat disampaikan secara formal dengan diintegrasikan dalam 

mata pelajaran di sekolah atau dengan sosialisasi dalam suatu komunitas rutin 

masyarakat seperti posyandu, karang taruna dan berbagai kegiatan kominitas lainnya. 

Namun waktu yang sempit, kuota yang terbatas dan pembicara yang terbatas membuat 

informasi yang disampaikan tidak merata menjadi masalah untuk melakukan sosialisasi 

(CNN, 2018, para. 5-6). Dari masalah tersebut, newsgame dapat menjadi sarana yang 

tepat untuk membagikan informasi tentang upaya apa saja yang harus diketahui 

masyarakat. Sarana newsgame menjadi solusi untuk mengatasi sosialisasi kebakaran di 

permukiman tanpa dibatasi oleh waktu karena masyarakat yang menentukan sendiri 

waktu yang dibutuhkan, dan informasi yang disampaikan dapat tersalur secara merata. 

Karena dengan newsgame, pemain dituntut untuk berperan aktif dalam mencerna 

informasi.  

Laube (2014, para. 1) dalam artikelnya menuliskan bahwa newsgame merupakan 

suatu cara yang sangat baik dalam menyampaikan berita yang serius dan sulit untuk 

menarik perhatian orang muda. Newsgame dapat membuat lebih interaktif, memberi 

feedback, dan membuat jurnalisme menjadi lebih nyata. Dalam pernyataan Laube 

tersebut, newsgame dapat membantu memberikan suatu informasi yang baik melalui 

cara yang berbeda yaitu dalam bentuk games, sehingga pembaca atau seseorang yang 

memainkan games tersebut tidak jenuh dan mendapatkan suatu informasi ataupun ilmu 

yang didapat setelah memainkan games tersebut. 

Breitlauch (dalam Mueller, 2014, para. 4) mengungkapkan keuntungan dari 

newsgame ialah saat bermain sebuah game seseorang akan melibatkan emosinya, dan 
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jika orang terlibat dalam emosi, orang tersebut mampu menyerap informasi dengan 

lebih cepat.  

Melalui newsgame, penulis ingin para pembaca dapat memperoleh informasi 

mengenai penanggulangan kebakaran di permukiman dengan cara yang lebih inovatif 

dan menyenangkan. Bukan hanya menampilkan teks, foto dan video, melainkan dalam 

bentuk game interaktif. Dengan tersalurnya pengetahuan tersebut dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat dan mengurangi resiko terjadinya kebakaran. 

Newsgame merupakan teknik baru untuk bercerita di media digital. Berbeda 

dengan teks dan foto yang efektif untuk menyampaikan suatu informasi pada pembaca, 

sebuah newsgame dapat membuat audiens merasa seperti terlibat langsung dalam suatu 

peristiwa. Dengan perkembangan teknologi virtual reality, model baru teknik 

pemberitaan seperti newsgame akan berkembang (Tempo, 2016, para. 6).  

Meski saat ini kehadiran newsgame di Indonesia masih jarang, namun dengan 

penyajian berita melalui newsgame tersebut dirasa akan lebih diminati oleh audiens. 

Hal tersebut merujuk pada pernyataan Kepala Divisi Kebijakan Publik dan Hubungan 

Pemerintah untuk Google Indonesia (dalam Ika, 2015, para. 1) yang mengatakan 

bahwa 50 persen masyarakat Indonesia yang merupakan generasi digital native 

memiliki karakteristik suka mencoba hal baru karena rasa penasaran yang dimiliki 

membuat adanya peluang untuk creater-creater baru. Pernyataan tersebut membuat 

penulis merasa cluster newsgame menjadi peluang untuk menyampaikan informasi 

kepada audiens dengan cara yang inovatif. 

1.2 TUJUAN KARYA 

Tujuan dari membuatan newsgame ini ialah meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang bahaya api, memberikan edukasi tentang penyebab dan upaya apa 
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saja yang dapat dilakukan saat terjadi kebakaran di permukiman, dan menjadikan 

newsgame sebagai panduan akademis yang praktis, mudah menarik serta menghibur.  

 

1.3 MANFAAT KARYA 

Untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya sebuah pengetahuan tentang 

penyebab, upaya pencegahan serta tanggap darurat yang perlu dilakukan saat terjadi 

kebakaran di permukiman. Karena hal tersebut dapat mengurangi resiko terjadinya 

kebakaran. Penulis akan menghadirkan panduan akademis yang lebih interaktif dan 

inovatif melalui newsgame.  

  


